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BAB III 

KESIMPULAN 

 

 Apabila terjadi ketidakseimbangan dalam asupan zat gizi makro maupun 

mikro maka dapat menyebabkan terjadinya masalah gizi kurang. Anak gizi kurang 

mengalami penurunan nafsu makan sehingga fungsi saliva yang sebagai buffer, 

self cleansing, pelarut dan anti bakteri menjadi berkurang. Apabila jumlah sekresi 

salivanya berkurang maka komponen salivanya juga berkurang sehingga dapat 

meningkatkan risiko terjadinya karies. Ketidakseimbangan asupan gizi pada anak 

juga dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan gigi sehingga gigi tidak 

memiliki sistem kekebalan terhadap kejadian karies.  Status karies pada anak gizi 

kurang pada umumnya memiliki nilai rata-rata def-t/DMF-T 4,5 – 6,5 termasuk 

kategori tinggi dan lebih dari 6,6 termasuk kategori sangat tinggi. Sebagian besar 

lebih dari 50% prevalensi karies gigi dijumpai pada anak dengan status gizi 

kurang.  

 

 

 


